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BAB IV

A N A L. I S A

A. TENTANG PENGERTIAN DAN HUKUM PUASA DALAM KRISTEN DAN

ISLAM
I. Pengertian puasa dalam Kristen dan Islam.
Pada bab-bab terdahulu penulis telah
menguraikan dengan sangat jelas tentang puasa dari
berbagai aspek, baik itu menurut perspektif Kristen
maupun Islam., namun demikian yang pasti perspektif
antar keduanva tentana puasa tentu terdapat adanva

persamaan maupun perbedaan.

Apabila ditinijau secara etimologis dan
terminologis tentang pengertian puasa dalam Kristen
dan Islam memang ada kesamaan, vang satu mengambil

pengertian puasa dengan berpantang, sedangkan vang
Islam mengambil pengertian puasa dengan menahan

diri.
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Kalau aiteliti dengan  seksama sebenarnva
letak Kesamaannva itu adalah terletak pada
pemahaman praktiknyva ketika dalam menjalankan
aktifitas puasa, dimana kedua-duanya sama-sama

tidak  makan. Namun kalau ditinjau dari segi

praktisnya yang lain, ternvyata Kkata berpantang

dengan menahan diri mempunvai makna vang
kontradiktif. Hal itu nampak jelas pada prilaku

orang-orang Kristen itu sendiri dalam menyikapi
aktifitas puasa sebagaimana perkataan Tuhan vang

berbunvyi:

"Di situ Ia tinggal empat puluh hari lamanva
dan dicobai 1Iblis. Selama di situ TITa tidak
makan apa-apa dan sesudah waktu itu Ta
lapar" (Lukas 4:2).

Mengacu pada perkataan Tuhan diatas, merera
berpandangan bahwasannya, cara berpuasa di dalam
Alkitab adalah berpantang terhadap makanan cama
sekali, baik itu padat maupun cair tetapi dalam hal

ini bukan berarti berpantang terhadap air, denqgan

kata lain air masih tetap di minum. Dalanm ayat di
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atés disebutkap Yesus berpuasa selama empat puluh
hari, dikatakan bahwa "Ia tidak makan apa-apa",.
menjelang akhir puasanya dikatakan bahwa "Ta
lapar". hal ini menunjukan bahwa Ia berpantang
makanan, tetapi Ta tidak berpantang terhadap air.

Orang-orang Kristen mempunvai pandangan
tentang pengertian puasa sebagaimana tersebut di
atas, kerena sama sekali tidak disebutkan bahwa Ta
tidak minum apa-apa. Kitab suci hanva menyatakan
bahwa setelah Ta berpuasa, Ia merasa lapar, tetapi
tidak disebutkan bahwa Ia membuat batu memancarkan
air. Selain daripada itu, Kkata "Berpantang',
mempunyai sifat terus menerus tanpa henti hingga
dalam ajaran Kristen tidak diketahui dengan Jelas
kapan mulai waktu berpuzsa dan kapan waktunva havus
berbuka puasa sebagai 1ands untuk mengakhiri masa
PUASANY 4.

Sedangkan dalam :jaran Tslam, yang mengeamii
pengertian puacadengan "Menahan diri", CATa

menjalankan  ibacdal puocanva adalah dengan  jajan

menahan rasa lapar dan Jdak vang pada hakekatnya
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mempunyai dampak secara menyeluruh dari beybagai
aspek aktifitas hidup manusia muslim. Dalam Islam
pengertian aktifitas ibadah puasa, bukan hanva
menahan makan dan minum semata, namun bila puasanya
ingin mempunyai nilai lebih maka seorang muslim
harus mampu menahan (berpuasa) dari hal-hal vang
dapat membatalkan nilai puasanva. Sebagaimana vang
telah disabdakan Rosululloh SAW dalam hadits Abi

Hurairah yvang berbunvi:
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"Bukanlah puasa itu (hanya) dari makan dan
minum tetapi juga puasa dari perkataan Kkotor
dan caci maki." (HR. Ibu Khuzaimah)

Islam vang mengambil pengertian puasa dengan
kata "menahan diri" mempunvai sifat sementara dalam
pengertian ada waktu intervalnva (waktu vang telah
ditentukan) vakni mulai dari terbitnya sang fajar
sampai terbenamnva matahari sebagaimana telah

diterangkan dengan jelas dan tegas dalam firman

Allah 0S. 2 Al-Bagaroh 187 vang berbunvi:



"Dan makan serta minumlah kamu hingga nyata
kepadamu benang putih dari benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa hingga
malam hari, dan janganlah kamu menyetubuhi

mereka (istri-istrimu) sedang kamu lagi
peri'tikaf dalam masjid". (0S. 2 Al-Bagaroh
187) .

Cara berpuasa vana dilaksanakan dalam ajaran
agama Islam, seperti itu identik dengan pelaksanaan
puasa dalam agama Kristen tepatnva pada model puasa
Kristen vyang disebut puasa total, puasa total
(puasa penuh) artinva berpantang makanan maupun air
sama sekali. Model puasa semacanm ini dianggap
sebagai suatu tindakan vang nekat ketika menghadapi
suatu krisis vang berat. Sebab mereka berpandangan

karena tubuh manusia tidak bisa bertahan tanpa air.
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IT. HUKUM PUASA DALAM KRISTEN DAN ISLAMu”

Cukup sulit untuk mendiskusikan hukum puasa
menurut ajaran agama Kristen secara jelas dan tepat.
Sebab dikalangan umat Kristen sendiri, hukum puasa
masih menjadi tanda tanva: - apakah Alkitab mewajibkan
berpuasa bagi setiap umat Kristen...? Sudah banvak
para ahli vang telah mencoba mencari jawaban dari
pertanyvaan ini, namun belum juga menghasilkan
keijelasan dari masalah vang dimaksud. Hal itu
dikarenakan oleh undang-undang umum adgama Kristen jauh
lebih terbelakang apabila dibandingkan dengan agama-
agama lain khususnya dengan Islam. Di dalam masalah
perundanag-undangan.

Undang-undangnva sering keberatan untuk
menerima perubahan dan perbaikan, di bawah tekanan-
tekanan sosial dan 1ledakan-ledakan politik, vana
hasilnya sulit wuntuk bisa dikatakan sebagai hukum
Tuhan. Walaupun demikian, pada bab terdahulu penulis
telah berusaha menvajikan gambaran ringkas tentang

puasa dalam agama Kristen. Di mana akan dapat
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memungkinkan kita untuk merealisasikan pgrkembangan
perubahan-perubahan yang telah mengambil tempat di
dalamnya dari masa-kemasa.
Di kutip dari Eucyclopaedia of Religion and Ethics :
- Walaupun dia (Kristus) sendiri telah berpuasa selama
40 hari sebelum memulai misinva, dan barangkali
seperti seorang  Yahudi vang saleh, vyang menjalani
satu-satunya hari puasa vyang telah diwajibkan pada
Hari Penebusan Dosa Dia sendiri tidak meninggalkan
undang-undang puasa. Dia hanya memberikan dasar-dasar,
laiu menyerahkan kepada gereja untuk membuat undang-
undang sebagal realisasinya. Tidak berhak bagi
seseorang untuk mengikuti bahwa ia telah mengeluarkan
undang-undang puasa secara langsung. Orang-orang
Yahudi, tidak diragukan lagi, terus menjalankan puasa
pada hari Penebusan Dosa dan ST Luke menyebutnya
sebagal hari yang bersejarah. akan tetapi pengikut-
pengikut Kristen yvang bersandar pada dasar-dasar  lain
tidaklah ditekankan untuk melakukannva.

Apabila Kkita memperhatikannva kembali masa sat

setengah ahad setelah undangan ST Paul, maka kit

e



telah dihadapkan kepada kurangnyva undangjundang puasa.
Ada rasa kewajiban umum untuk berpuasa, di samping
peringatan berulang-ulang vyang menentang anggapan
bahwa puasa itu suatu perbuatan yang tidak penting
dalam menpengaruhi jiwa orang vang melakukannva.
Irenaes mengatakan adanya perubahan-perubahan perintah
di dalam Drerpuasa. Beberapa puasa ada vyvang memakan
waktu satu hari, ada yang memakan dua atau beberapa
hari, ada juga yang memakan waktu selama 40 jam terus
menerus perbedaan-perbedaan ini berlangsung dalam masa
vang cukup lama. Telah menjadi kebiasaan umum beberapa
negara dalam abad ke-2 masepi untuk berpuasa pada Rabu
dan Jum'at. Puasa sebelum pembaptisan juga telalb
dilakukan oleh para calon, para pembapti§ dan orang-
orang vyang mempunvai sangkut paut dengan pembaptisas:
itu.

Ada perbedaan substansial di dalam cara dar
hukum berpirasa pada golongan Kristen. Dalam  kurun
waktu  antara abad ke-2 dan ke-3 masehi, punasa tela!
mendapatken bagian vang hesar darili aturan-aturan da:

undang-undang. Gereja telah mengeluarkan dasar hukuwe

v



dan pedoman tentang puasa. Pada abad ke-4, puasa telah
ditandai dengan Kkekerasan dan kekakuan, sehingga
bergeser dari batas kelembutan. Dan dua hari sebelum
hari raya Paskah pada masa sekarang ini telah dibatasi
dengan puasa.

Puasa dalam dua hari ini berakhir pada
pertengahan malam. Sedang orang sakit vang tidak bisa
berpuasa dalam dua hari, diperbolehkan untuk berpuasa
pada hari Sabtu.

Puasa empat puluh hari tidak didapatkan lagi
pengaruhnya sampai abad ke-4 masehi, dan sedikit demi
sedikit jalannva telah menghilang. di Roma puasa tiga
mingqu untuk  memperoleh sukses juga dijalankan,
Kecuali pada hari Sabtu dan Minggu. Di Illyria,
Ttalia, Iskandaria mereka herpuasa selama 6 mingagu.
Dan cara mereka berpuasapun herbeda-beda, sebagian ada
vang berpuasa dari benda-benda vang hernyawa, ada yang
hanya makan ikan, ada vang hanya berpuasa dari makan
telur dan buah-buahan, ada Yang hanya memakan Kkering
saja dan ada pula yang tidak cenderunyg  kepada semua

itu. Semenjak reformasi walaupun gereja Inggris untuk

~d



berpuésa, namun ia tidak membuat‘ undang-undang bagi
orang yvang malakukan puasa, Ia menyerahkan semuanya
kepada masing-masing individu. Tetapi undang-undang
parlemen pada masa Edward ke-6, James I dan
bpengumuman-pengumuman Elizabeth secara tegas telah
menekankan puasa dan memerintahkan untuk tidak memakan
daging pada hari-hari puasa.

Mengacu pada uraian vyang ada di atas, maka
dapat penulis kemukakan disini bahwasannva dalam
ajaran agama Kristen, tidak ada di dalam Injil mereka
dikenal dengan perintah wajib puasa. Yang ada hanya
disebut-sebut saja Qan dipuji serta dianggap ibadah,
sebagaimana larangan dari Riba vang menyatakan
kesusahan dalam berpuasa itu. Bahkan dalam tradisi
umal Kristen, bagi mereka (orang-orang yang melaksana-
kan ibadat puasa) disuruh untuk meminyaki rambutnya
dan membasuh mukanva agar sampal kelihatan bekas pﬁasa
itu di wajah mereka, lanta: dianggap 1riva seperti
orang-orang Farisiyyin. Bahkan Yesus tidak memerintah-
kan pengikutnya untuk berpuasa, lebih jauh lagi umat

Kristen berpandangan (mereka) sama sekali tidak pernah
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membaca, bahwa sesudah kgjadian itu (Yesus) sebagai
Mesias. Yesus pernah berpuasa dalam hidupnya di dunia
tetapi di situpun mereka tidak menemukan bahwa ia
(Yesus) pernah menentang puasa.

Lain halnya dengan agama Tslam, diantara semua
vang ada, bailk agama Wahvu (relevealed religion)
maupun agama hudaya (natural relegion), maka Tslam
adalah agama yang paling sempurna. Kesempurnaan ajaran
Islam itu terletak pada kelengkapan dan Kketinggian
nilai ajarannva, hal itu tercermin di berbagai bhidang
aspek ajarannva.

Di dalam bidang ibadah, Khususnya tentﬁng
ibadah puasa, wmenurut pandangan Islam puasa adalah
salah satu ibadah yang khusus dan istimewa. Karena
ibadah puasa adalah milik Allah SWT, sebagaimana sabda

Rosulalloh SAwW:
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"Allah Azza wa Jalla berkata: - semua amalan
untuk dirinya, kecuali puasa, maka itu adalah
untuk-Ku dan Aku akan memberinvya gaﬁjaran. Dan
puasa itu merupakan benteng (perisai), maka ketika
datang saat berpuasa, janganlah seseorang kamu
berkata keji, berteriak-teriak, dan mencaci maki."
(HR. Ahmad, Muslim dan Nasa'i).

Apabila ditinjau dari segi pelaksanaannva, di
dalam ajaran agama Islam hukum ibat puasa adalah
sebagai berikut:

1. Puasa yvang hukumnva waijib
- Puasa jenis ini terdiri dari 3 macam vaitu:
a. Puasa vang diwajibkan karena waktu tertentu.

contch: - puasa Ramandhan.

b. Puasa vang diwajibkan karena suatu sebab

("illat).
contoh: - puasa kaffarat
- puasa qgadha
c. Puasa vyang diwajibkan karena seseorang

mewa jibkan puasa kepada dirinva sendiri.
contoh: -~ puasa nadzar
2. Puasa vang hukumnva sunnat (puasa tathawwu!')
contoh: - puasa enam hari bulan svawal

- puasa Senin Kamis



- puasa hari Arafah (tanggal 9 Dzulhijjah)
- puasa Asyura (pada tanggal 10 Muharrcan)
- puasa Sya'ban
- puasa pada tengah bulan pada tanggal 13,
114 dan 15 di bulan Qomariah.
3. Puasa yang hukumnya makruh
contoh: - puasa vang dilakukan terus menerus
sepanjang masa Kecuali pada bulan haram.
- puasa pada hari Sabtu saja
- puasa pada hari Jum'at saja
4. Puasa vang hukumnva haram maksudnya yvaitu haran
berpuasa pada waktu-waktu tertentu.
contoh: - puasa pada hari rava Tdhul Fitri
(1 Syawal)
- puasa pada hari Raya Idhul Aclha
(10 Dzulhijjah)
- puasa pada hari Tasrig ( pada 11,
12 dan 13 Dzulhijjah).
Ditinjau dari sejarahnya, Kemungkinan bhesar
mempunyali Kesamaan dalam hal perintah dan huluam  puooas

pada semna  agama, hal itu nampak jelas nada  (irwan
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Allah yang berbunyi:
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"Sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum

Kamu" (QS. 2 Al-Bagarah 183).
Jelas kiranya bahwa ibadah puasa itu adalah merupakan
ibadat yang sudah sangat tua usianva. tidak saja
diwajibkan Kepada kita zebagai umat nabi Muhammad SAW,
tetapi juga telah diwajibkan juga Kkepada umat-umat
vyang sebelum kita. Walaupun Kkaifiyvat dan caranya
mungkin berbheda. Al Qurthuby dalam Al Jaami' 1i ah

hamil Qur'aan menvatakan, bahwa Asysya'bi. Qatadah dan

lain-lain menandaskan bahwa tasybih {(penverupaan/
kesamaan) di sini, kembali Kkepada Allah telah
memtardbukan umat Musa  dan Tsa  puasa Ramandhan.

Kemudian  mereka (umat Vasrani) merobahnya. Pendeta-
pendeta  wmereka  wenamba®  sepuluh hari. Pada suatu
ket ika satabh seovanc pendeta jatuh o osakit, lalu
bernadz:r. Naedzarryz:: "7 ika aAllah wmenyembuhlboannyas  dia

mer apbats cepgalal o Yo g
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Sesudah 1ia sembuh, ia menepati janjinya dan
nadzarnya itu. Karenanya jadilah puasa orang Nasrani
lamanya 40 hari. Sesudah mereka menderita kesukaran
berpuasa di musim panas, lalu mereka pindahkan puasa
itn Ke  musim  rabi (musim bunga). Pendapat Al
Qurthubiy ini dipilih 0oleh An-Nahhas. Beliau
menyatakan bahva apa yang diterangkan Asy-Sva'bi lehih
sesual dengan makna avat. Dalam hal ini An-Nahhas dari
Daghfal hin Handlalah.

Menurut hadits ini Nabhi menerangkan bhahwa atas
orang Nasrani diwajibkan puasa sebulan. Maka seorang
pendeta dari mereka jatuh sakit lalu orang Nasrani
bernazar vaitu:

- "Jdika Allalr menvembuhkan nendetla kami. kami akan
tambah prasza 10 hari.”

Femudian seoranyg pendet.s lagi sakit muluotnya Karena

makan  daging,  lalu  mereka bernacar  pula: - "Jika

pendets combab mulotnaya, kami akan tashalh puasa 7 haod

Jagi, " Lemudian  datane seorang Ry HER ! lTals:
menvempurnaka har i yarg tojub din dar Lerpuosa G

4 1 [0 T v 99
1

musim o bunga, Varena it opooaso o mereb o e dadt 50 Ty
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I. Tujuan Puasa dalam Kristen dan Islam.

Di dalam agama Kristen, apabila kita mengacu
pada Bab terdahulu tidak didapatkan secara teqgas
perintah puasa yang bertujuan untuk membentuk
pribadi dan menciptakan derajat takwa vang lebih
tinggi sebagaimana puasa vang dimaksud dalam agama
Islam. Dan berhubuﬁg Yesus Kristus tidak memberikan
tuntunan vanag teagas dan terinci bagaimana para
pengikutnva harus berpuasa, begitu pula dalam Inijil
tidak ada peraturan vana Konkret tentang puasa,
maka nampaknvya orang-orang Kristen dalam melaksana-
kan puasa dengan suka rela saja, dalam pengertian
sekehendak hati masing-masing, maksud, tujuan dan
caranva pun berbeda-beda akibat banvaknya sekte
vang timbul dalam agama Kristen sendiri.

Salah satu ajaran Yesus Kristus tentang
Pbuasa vang Kita ketahui sampai sekarana, terdapat
dalam Bibel {(perianiian barn) vang berbunvi sebaaai

berikut :

O



"Dan apabila kamu puasa, janganlah kamu
menyerupai orang - orang munafik dengan
muramnya mukamu, karena mereka itu mengubahkan
rupa mukanva supaya kelihatan pada orang bahwa
mereka itu puasa. Dengan sesungguhnya aku
berkata kepadamu, tiadalah pahalanya bagi
mereka itu. Tetapi engkau ini apabila engkau
puasa, minvakilah kepalamu dan basuhlah mukamu,
supaya jangan nampak kepada orang engkau puasa,
hanva tampak kepada Bapamu yvang tiada kelihatan
itu, Talah yvang akan memberi pahala kepadamu."

(Matijus VI:16-18)

Avat di atas hanva menasehatkan kepada
pengikut Yesus Kritus. apabila mereka melakukan
puasa hendaklah dilakukan secara tulus dan tidak
boleh menampakkan atau memperlihatkan Kkesan vana
amat lemah dan muka muram seperti orang wmunafik,
jadi buatlah seolah olah tidak sedang puasa,
minvaki rambut, cucilah muka supaya tidak kusut.
mungkin Karena di dalam Injil tidak ada Kketentuan
ketentuan mengenai puasa, maka setelah Yesus tiada,
puasa dalam agama Kristen sering mengalami
perubahan bentuk, tujuan dan cara pelaksanaanva,
disesuaikan denagan situasi dan iklim setempart

menurut Kehendak rohaniawan rohaniawan (Pendeta atau

Pastur) mereka.



-3Ka1au di dalam ajaran agama Islam, masalah
tujuan puasa sangat jelas dan tegas di terangkan di
dalam Firman Allah bersamaan dengan perintah wajib
berpuasa sebulan penuh dalam bulan Romadhon vaitu

di dalam Qs.2 Al-Baqgoroh avat 183 vang ber bunvi:

S e ST
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"Hai orana - orang vand beriman, diwajibkan
atas kamu berpuasa sebaagaimana telah di waiib-
kan atas orang - orang sebelum kamu agar kamu
bertaqwa'.

Ibadat puasa dalam ajaran Islam adalah suatu
ibadat Kkhusus dan istimewavang memiliki nilaivang
amat tinggi, dengan titik kulminasinva sampai
kKepada derajat tagwa sebagai tujuannya dan orang
vang sudah sampai pada derajat taqwa di sebut
muttagin.manusia taqgwa adalah manusia vang mampu
memelihara diri.dan takut untuk melakukan snatn

larangan.



Jadi puasa vang dikehendaki oleh Islam ialah.tuntuk
membentuk manusia muslim yvang bertaqwa, membentuk
pribadi luhur dengan akhlak vang terpuji dansanggup
membina diri menjadi pribadi vang tangguh, sanggup
meninggalkan larangan-larangan Tuhan secara sadar
penuh keinsvafan.

Di dalam aijaran aagama Kristen yang dikisah-
kan oleh Injil Matius bahwa vang dianggap sebagai
salah satu tujuan puasa adalah untuk menghapus
ketidakpercavaan, sebagaimana Injil Matius
menvatakan:

"Karena‘ kamu kurang percava ..... jenis ini
tidak dapat diusir kecuali dengan berdo'a
dan berpuasa."
(Matius 17 : 20,21)
Yesus memberitahukan pada muridnya, bahwa mereka

tidak akan sanaqup menqusir iblis karena

ketidakpercavaan mereka. Namun apabila mereka mau

melaksanakan Keagiatan atau 1badat puasa dan
berdo'a, pastilah merei&a mempunyail kepercavaan
untuk menausiv roh 1bli. buasa akan menempatkan

kita pada kedudukan vana tfebih tinggi.



u’?ujuan puasa dalam ajaran Kristen
sebagaimana uraian tersebut diatas, identik dengan
tujuan puasa dalam ajaran Islam yvaitu membebaskan
roh manusia dari cengkeraman hawa nafsu vang
menguasai jasmaninva menuiu sasaran pensucian dan
kebahagiaan vang abadi. Dalam pengertian, puasa
adalah amal ibadat vang menaghinakan setan, musuh
Allah dengan cara paksa. Hal ini menaingat bahwa
sarana setan terkutuk untuk mengelabui manusia
ialah pelbagai syahwat pembangkit nafsu, sedangkan
nafsu akan menjadi makin kuat dengan makan dan
minum, karena itu Rasulullah SAW bersabda :
s’ 2 . L =
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“Sesungguhnva setan itu mengalir dalam diri

manusia seperti mengalirnya darah, maka
persempitlah saluran-saluran baginva dengan
lapar."

Mengingat puasa adalah perbuatan vang secara
khusus tuiuannva mengandung penghinaan dengan paksa
terhadan setan. dan juaa sebagai upava menvumbat
salurannva atau mempersempit tempat mengalirnva,

maka pnasga <udah sepatrutnva memperoleh kemuliaan
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penisbatan Kkepada Dzat Allah SWT. Upaya untuk
menyumbat saluran atau mempersempit tempat
mengalirnva ialah dengan cara mengubah
KkKecenderungan syahwat hawa nafsu dan mengerahkannva
ke hal-hal vang positif, karena syvahwat hawa nafsu
ini mefupakan tempat bermain mainnya setan-setan
selama tempat-tempat itu subur, mereka akan selalu
mengun ijunginva. Dan selama setan-setan masih selalu
berkuniung takkan munakin tersingkap keagunaan

Allah bagi seorang manusia.

Hikmah puasa dalam kristen dan Islam

Menaenai hikmah puasa,dalam kristen maupun
Islam tidak jauh berbeda dengan wuraian tentang
tujuan puasa pada ajaran keduanya vaitu suasana
kontradiktif terlihat amat jelas sekali, ajaran
agama Kristen cenderuna mengambil hikmah puasa
salah satu di antaranva adalah:

"Denagan berpuasa. kita akan dapat Kkemhali
memusatkan perhatian secara penuh kepada Allab
hinaaa kita tidak memberikan perhatian ke mana-
mana'.



Pengambilan hikmah puasa dalam ajaran agama
kristen sebaimana tersebut di atas, di dasarkan
atas dasar pengalaman histeris dan beberapa firman
Tuhan vang mengarah ke sana vaitu:

"Apabila aku bertemu dengan perkataan-
perkataan, maka aku menikmatinya, Firman-Mu itu
meniadi keairanaan bagiku, dan menjadi Kesukaan
hatiku, sebab nama Mu telah diserukan atasku,
va Tuhan, Allah semesta alam".

(Yezemia 15 : 16).

"Dalam Alkitab bahasa Inggris di nyatakan
bahwa Avub lebih menaghargai Firman vang Kkeluar
dari mulut Tuhan dari pada makanan vang di
perlukan olehnva.

("Mv Necessarv Food", Avub 23 : 12).

"Aku senantiasa memandang kepada Tuhan,
karena la berdiri di sebelah kananku, aku tidak
govah, sebab itu hatiku bersuka cita dan jiwaku
bersorak-sorak, bahkan tubuhku akan diam dengan
tenteram. Engkau memberitahukan kepadaku jalan
kehidupan, dihadapan-Mu aku suka cita
berlimpah-limpah, di tangan kanan-Mu ada nikmat
senantiasa". (Mazmur 16:8,9 dan 11).

Panaagilan Allah adalah prakarsa-Nvyva. Jawaban

kita seharusnva adalah dengan sengaja menghentikan

rencana kita vana padat untuk meluangkan waktu

lebih banvalk baagi-Nva. Menahentikan rencana makan

biasanva berarti bahwa kita rela mengesampingkan



seqgala sesuatunya vang akan-mgnghalangi kita dalam
mencari Allah sepenuh hati kita. Makan menggambar-
kan sesuatu vang paling penting untuk kita. Dengan
mengesampingkan hal tersebut untuk mencari Allah,
maka kita menvatakan bahwa Ia lebih penting dan
lebih utama dari pada segala sesuatu. Avub
menggantikan makanannva sehari-hari dengan Allah.
Pilihan seperti itu merupakan suatu pernyataan
bahwa baginva tidak ada suatu apapun vang lebih
penting dari pada kehadiran Allah dan Firman-Nva.
Pemusatan Daud benar: Ia selalu memandang
kepada Tuhan , seluruh pribadinya menerima dengan
suka cita. Bukan saja hatinva tenang didalam suka
cita mengenal kehadiran Kkasih Allah, melainkan
lidahnva bergembira dan tubuhnva diam dengan
tenteram. Memanag itulah vang dimaksud. Allah adalah
kesejahteraan kita. Jika Kita dengan benar memusat-
Kan perhatian kepada-Nva, maka semuannva akan
berada nmner<spektit vana benar. Kehidupan seimbang
vyang mengalir dari pemusatan vang benar ini memang

sudah sepantasnva disebut" Jalan kehidupan Jalan



ini.merupakan jalan vang penuh suka cita, karena Ia
berada di sana dengan kita.

Sedangkan dalam ajaran Islam, pemusatan hati
hanya kepada Allah semata adalah merupakan salah
satu fungsi dari ibadat puasa, bukan merupakan
hikmah. Dalam aijaran agama JIslam lebih cenderunq
mengambil hikmah pnasa dengan perkataan, vaitu
salah satu diantaranva :Tazkivatun nats
{membersihkan jiwa) <wvaitu dengan jalan mematuhi
perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya dan
melatih diri untuk menvempurnakan peribadatan

kepada Allah semata.

Sebagaimana sabda Rosulalloh SAW

"Allah ‘azva waialla erfirman (hadits
qusdi): Semua amal analk ocncu Adam adalah  bhagi-
nva kecuali puasa, sesunaaguhnva puasa itu bagi-

Ku, dan Aku akan membalasnva. Puasa i1tu adalab



perisai (oleh karena itu) maka apabila seseo-
rang di antara kamu dalam keadaan berpuasa,

maka janganlah’ berprilaku Kkeji, janganlah
berteriak-teriak dan janganlah berbuat
jahil ..... {Hr. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i).

Namun demikian hikmah puasa dalam ajaran
agama Kristen dan agama Islam, salah satu di
antaranva ada Kesamaan vaitu :

- Agama Kristen mengatakan, Kkalau puasa dapat
menambah kesehatan fisik, Kkarena tidak
memasukkan makanan vang berlebihan.

Dalam agama Islam, puasa merupakan suatu
pengaturan makan dan minum yang sangat diperlukan
oleh manusia untuk menijiaga Kkesehatan. Karena
penyebab dari segala macam penvakit berawal dari
perut (Maidah). sebagaimana sabda Rosulalloh SAW
vang bunvinva :
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“Perut adalah sArananva penvagRit dan
penceagahan awal adalah pangkal pengobatan.
berilah inasing-masina tubuh apa vana

terbiasa”™. (AlHadits).



Dalam Hadits vang lain dikatakan :
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"Berpuasalah kamu, niscava kamu akan menjadi
sehat".(Hr. Ibnus Sunniv dan Abu Nu'aim).
C. MACAM-MACAM PUASA DALAM KRISTEN DAN ISLAM

Dalam masalah macam-macam puasa dalam aijaran
agama Kristen sanaat iauh berbeda baik seai praktisnva
maupun cara melaksanakannva, hal ini disebabkan olehn
karena didalam Inijil tidak ada Kkejelasan tentang
ketentuan~ketentuan mengenai puasa, maka setelah Yesus
tiada, puasa dalam ajaran agama Kristen sering
mengalami perubahan bentuk, tujuan dan cara
pelaksanaannva, disesuaikan dengan situasi dan iklim
setempat menurut kehendak rohaniawan-rohaniawan
{Pendeta atau Pastur) merveka.

Menurut ajaran agama Kristen, ada 3 macam ienigc
puasa vana dapat Kita ketahuil sebagaimana  vana  di-
gambarkan dalam firman-Nva adalah :

a. Puasa total vaitu puasa dengan tidak makan dan

minum sama sekali.



b. Puasa Supraqqtural.

c. Puasa Normal vaitu puasa vang semata-mata
berpantang terhadap makanan sama sekali, sedangkan
air masih tetap diminum.

Menurut para Pendeta ataupun para Pastur, masih ada

jenis puasa lain vana dianagap ijustru merupakan salah

satu dari 3 macam puasa tersebut di atas vaitu puasa
terbatas atau puasa sebagian. Puasa seperti ini bisa
kita lihat dalam kitab Daniel mengenai Daniel sendiri

‘yaitu :

"Pada waktu itu aku (Daniel) berkabung tiga
minggu penuh, makanan vang sedap tidak kumakan,
daging dan anggqur tidak masuk ke dalam mulutku dan

aku tidak berucap sampai berlalu tiga minggu
penuh”. (Daniel 10:2, 3).

Dalam pelaksanaannva umat Kristen, puas4

sebadglan merupakan puasa vana hanva berpantang pada

satu jenis makanan saija. tidak dari semua, misalnva:
puasa telor. hanva herpantana terhadap makanan telor
saja. tetapi boleh makan makanan lainnva. ada iuga

viana puasa daaing, nuasa savur., puasa roti dan lain

sebaagainva.



Cara-cara perubahan diatas memberikan Kkesan
kepada kita, seakan-akan puasa itu bukan lagi ibadat
yang ditentukan Tuhan, tetapi menurut penulis sudah
menyerupai peraturan-peraturan buatan manusia yakni
para pemimpin agama.

Lain halnya dengan Iclam, sebagal suatu  agama
yYang paling sempurna dan lencgkap, agama TIslamlah vang
lebih konkret tentang perintal. dan konsep puasa bahkan
mencakup bentuk-bentuk puasa vaug pernah ada sebelum-
nya. Dilihat dari jenisnva, maka puasa dalam TIslam
terbagi kepada lima macam :

1. Puasa Fardhu.

2. Puasa Qadha Ramadhan.

2. Puasa Nazar (Kaulan).

4. Puasa Kaffarah (penghapus dosa).

Puasa Tathawwu' (sunnat).

N
.

Sebenarnva terdapat Kesamzan tentang puasa

dalam Kristen maupun Tslam, tasybih (penverupaan) di
sini terletak pada waktu berpusca  dan  kadar lama
berpuasa, Menurut sejarahnva 271ah 1olah pemnfardhukan

umat Musa dan Isa puaza Remanlhan. Hal  ini terbukti

dengan adanya firmen W11oh vasc borbunyid
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"Sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu....".
Kemudian mereka robah, pendeta-pendeta mereka menambah
sepuluh hari. Pada suatu ketika salah seorang pendeta
jatuh sakit, lalu bernazar, Nazarnya :
"Jika Allah menvembuhkannya, dia menambah sepuluh hari
lagi". Sesudah Ta sembuh, dia menepati janjinya dan
nazarnyva itu. Karenanya jadilah puasa orang Kristen 40
hari lamanva. Sesudah mereka menderita kesuluran
puasadi musim panas, lalu mereka pindahkan puasa itu
di musim rabi. (musim,k bunga).
Menurut hadits yvang diriwvavatkan oleh An-Nakhas dari
Daghfz21 bhin Hadlalah Nabi menerangkan :
Bahwa atas orang Nashrani diwajibkan puasa sebulan.
Maka seorang pendeta dari mereKka jatuh sakit, lalu
oranyg Nasrani bernazar, vaitu:
Jika 22 1al menvembohKken Pondet s vami, kami akan tambah
pruasa 10 hari " Kemudian reorang Pendeta  lagl  sakit
mulutryva karena makan daging, !talu mereka bernadzar

pula: "Jika Pendet o cenbuh mulitnya, kami akan  tambah



puasa 7 hari lagi". Kemudian datang seorang raja 1lain
lalu menvempurnakan hari vang tujuh itﬁ dan Dberpuasa
dimusim bunga. Karena itu puasa menjadi 50 hari.
Kesamaan vang lain adalah kebiasaan orang-orang
Kristen Yahudi masih mempertahankan dan melestarikan
puasa pada hari perdamaian. Allah menyediakan satu
hari penuh sebagai hari khusus agar kita melakukan
kegiatan berpuasa dan tidak menger jakan suatu apapun,

sebagaimana Alkitab mengatakan :

"Inilah vang harus menjadi Kketetapan untuk
selama-lamanyva bagi kamu vakni bulan vang ketujuh,
pada tanggal sepuluh bulan itu kamu harus
merendahkan diri denagan berpuasa dan janganlah
kamu melakukan sesuatu pekerjaan, baik orang
Israel asli maupun orand-orang asing vang tinggal
di tengah-tengahmu. Karena pada hari itu harus
diadakan pendamaian baagimu untuk mantakhirkan
kamu. Kamu akan di tahirkan dari segala dosamu di
hadapan Tuhan . Hari itu harus menjadi sabat, hari
perhentian penuh bagimu dan Kkamu harus merendahkan
diri dengan berpuasa. ltulah suatu ketetapan untuk
selama-lamanva". (Imamat 16:29-31).

Pada hari kesepuluh dari bulan ketujuh itu,
mereka mempuasakannva siang dan malam dan mungkin
itulah vana mereka namakan "Asvura"

Di dalam ajaran agama Kristen puasa pada hari

Asvura adalah salah satu jenis puasa Tathawwu'



(sunnat). Yang dianjurkan oleh Nabi. Pelaksanaan puasa
hari Asyura sama dengan vang dikerjakan oleh kaum
Kristen Yahudi wvaitu pada tanggal 10 dari bulan
Muharram. Bagl setiap muslim vang melaksanakan puasa
vang disunnatkan pada hari Asvura ini akan mendapatkan
fadhilah dari puasa ini. Di mana fadhilahnva mempuasa-
kan satu hari Asvura itu dapat menghapuskan dosa satu
tahun.

Dalam kaltannya dengan puasa hari "Asvura"
dan bagaimana cara mempuasakannva, Ada beberapa hadits
berikut ini:

- Dari Abu Qatadah ra, bahwa Rosulalloh SAW bersabda:
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"Puasa pada hari Arafah dapat menghapuskan
dosa dua tahun, vaitu tahun yvang berlalu dan
tahun vang akan datang. Dan puasa hari "Asvura"
menaghanuskan dosa tahun vang lalu". (HR. Jamaah
kecunali Bukhori dan Turmudzi).



- Dari Abi Hurairah ra mepgatakan:
52155 05k e B, e S35
P a1 GBS Sh hlale: IES <y Sl
A e S G5 B 57 e F o

-7
A -0 Aa 7

4 e 5Tl 250\ 085 - 00852 428 55
C5w 599 ég;% L5 dgé)gf;&:)‘a ST
Lo -7 P Lo S o PR
P A8 P IS Yis GRS EAN N

Pl
< -5

&g;;ﬁ\giaégigé%iZ;j;ag;;Euq;:z;uLP\{E{:rslﬁo
A Ox a3 380 015, (znge)\i’é\%/’l 5//0/’\;

"Nabi SAW melewati sekelompok orang Yahudi

dan mereka mempuasakan hari "Asyura" maka
beliau bertanva: '"Puasa apakah ini ?" Mereka
men jawab: “"Pada hari ini Allah menvelamatkan

Musa dan kaum Bani Israel dari kekaraman dan
karamlah Fir'aun. Dan pada hari-hari ini berla-
buhlah kapal nabi Nuh diatas bukit JUD. Lalu
berpuasalah Nuh dan Musa (pada hari itu) seba-
gai tanda svukur Kepada Allah Aza Wa Jala. Maka
bersabda Rosulalloh SAW: "Sava lebih berhak
terhadap Musa dan lebih berhak mempuasakan hari
ini maka Dbeliaupun menvuruh (para sahabat)
untuk mempuasakannva." (HR. Ahmad).

- Dari Ibnu 'Abbas ra, ujarnva:
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"Tatkala Rosulalloh SAW berpuasa pada hara
"Asvura'" dan menvuruh orang untuk mempuasakan-
nya, mereka berkata: "Ya Rosulalloh, ini adalah
suatu hari vanag dibesarkan oleh orang Yahudi
dan orang Nasrani." maka nabi SAW bersabda:
Jdika datang tahun depan, Insya Allah Kkita
berpuasa pada hari kesembilan tetapi belum tiba
tahun berikutnva itu wafatlah Rosulalloh SAW.
(HR. Muslim dan Abu Dawud).

Namun demikian dalam meiaksanakannya Rosulalloh
SAW menganijurkan supava cara berpuasa "Asvura
dibedakan, sebagai mana sabda Rosulalloh SAW vang
berbunvi:
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"Puasalah pada hari Asvura dan berbedalah kamu
dengan orang Yahudi, puasakan satu hari sebelumnya
dan satu hari sesudahnva."
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Mengacu pa@a apa vang telah penulis uraikan
diatas, maka dari segala macam dan cara berpuasa, yang
ada maka cara berpuasa vanag diwajibkan kepada umat
Islam sekarang adalah merupakan cara berpuasa vang
paling sempurna baik dilihat dari konsepnva, jumlah
hari wajib di dalam berpuasa 1 tahun maupun dari sudut
cara puasanva diantaranva berpuasa dari segala vang
membukakan puasa, yaitu berpuasa dari makan dan minum,
berjima' disiang hari dan berpuasa dari segala apa

vang dilarang Allah SWT.



